
BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1    Latar Belakang Masalah 

Informasi tagihan telepon rumah / fixed line telepon dapat diperoleh 

melalui layanan yang ditawarkan oleh Telkom yaitu telkom e-service. Informasi 

tersebut dapat berupa tagihan melalui pos, atau secara online melalui telepon dan 

website milik Telkom. Sedangkan transaksi pembayarannya, dapat dilakukan 

dengan menghubungi pihak Telkom bagian pembayaran rekening telepon rumah 

atau pembayaran dilakukan melalui ATM ( Anjungan Tunai Mandiri ). Cara seperti 

ini sangatlah kurang efektif dan efisien seiring pesatnya kemajuan teknologi 

telekomunikasi akhir-akhir ini. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah melalui 

teknologi SMS Gateway. Dibutuhkan suatu Operator SMS Gateway yang bertugas 

sebagai mediator antara User, Telkom, dan Bank. Semakin menjamurnya 

penggunaan SMS ( Short Message Service ) juga ikut berperan sangat besar dalam 

memotivasi penulis untuk menerapkan teknologi ini dalam mengatasi masalah 

tersebut. 

Berdasarkan data per akhir Desember 2007, jumlah pelanggan Telkomsel 

sudah menembus angka 50 juta, Indosat 25 juta dan XL 15,5 juta pelanggan, 

dimana total pelanggan sekitar 90,5 juta. Bila dtambah pelanggan handphone 

CDMA, maka jumlahnya akan mencapai sekitar 50% dari jumlah penduduk 

Indonesia yang 220 juta jiwa. Semua ini menggambarkan seberapa potensial 

pemanfaatan teknologi ini untuk target market. Dari data tersebut, bisa dikatakan 

bahwa penggunaan handphone di Indonesia sudah menjangkau sampai ke pelosok. 

Ditambah lagi dengan bertambahnya jumlah Operator baru yang mulai masuk ke 

pasaran Indonesia, maka faktor ini juga berpengaruh signifikan terhadap semakin 

luasnya penetrasi penggunaan handphone di masyarakat awam. 

Saat ini, handphone sudah menjadi semacam identitas diri secara personal. 

Karena sifatnya yang personal, semua info yang masuk ke dalam handphone 

dirasakan sebagai bentuk informasi personal. Perilaku pengguna sampai saat ini, 



bisa dikatakan bahwa setiap SMS yang masuk pasti akan dibaca. Karena sifat 

handphone yang personal tadi, ditambah lagi secara psikologi bahwa seseorang itu 

ingin selalu dianggap penting. Jadi apapun jenis SMS yang masuk, orang tersebut 

pasti akan membuka dan membacanya. Meskipun setelah itu menghapusnya. Tidak 

ada yang perlu dirisaukan, mengingat info yang dibawanya sudah dibaca oleh 

pengguna tersebut. Dengan kata lain, pesan sudah tersampaikan kepada pengguna, 

baik berupa SMS iklan, atau SMS promo dari produk atau jasa. 

Dari sini, bisa mengatakan bahwa pesan yang disampaikan melalui SMS, 

masuk ke handphone pengguna dan akan dibaca. Semua ini merupakan suatu 

kekuatan media SMS, dibandingkan dengan media promo yang lain. 

Ada 2 jenis teknologi SMS, yaitu: 

a. SMS broadcast ( 1 arah )  

Suatu jenis SMS satu arah, ke banyak nomor tujuan. Mengingat sifatnya yang 

satu arah, maka jenis SMS ini sangat cocok digunakan sebagai bentuk promo, 

atau sekedar SMS reminder, bahkan SMS info. Waktu pengiriman bisa 

dijadwalkan, biaya pengiriman SMS dikenakan kepada pengirim SMS, adapun 

penerima SMS tidak dikenakan biaya. Oleh karena itu, jenis SMS ini sangat 

cocok sebagai wahana untuk mempromosikan produk atau jasa kepada 

khalayak ramai. 

b. SMS Gateway ( interaktif, 2 arah )  

Suatu jenis SMS interaktif dua arah, dengan keunikan bahwa semua tarif yang 

diberlakukan adalah tarif SMS normal sesuai dengan apa yang diberlakukan 

oleh Operator. Karena sifatnya yang dua arah, maka jenis SMS ini sangat 

cocok dijadikan sebagai SMS center organisasi atau perusahaan. Dengan tujuan 

meningkatkan kualitas komunikasi antara anggota komunitas organisasi atau 

pegawai di dalam perusahaan. 

Aplikasi dari teknologi ini, bisa diterapkan pada :  

• Perusahaan/pribadi yang peduli dengan peningkatan image dan customer 

relation  

• Perusahaan/pribadi yang menginginkan undangan, marketing promotion, acara 

spesial/program khusus, launching product, opening ceremony dan informasi 

lainnya bisa segera dan pasti terkirim 



• Perusahaan/pribadi yang ingin menjaga hubungan ( keep in touch ) dengan 

relasi/nasabahnya 

• Perusahaan yang ingin mengingatkan nasabahnya tanggal jatuh tempo 

pembayaran ( notifikasi ) yang mesti dilakukan oleh  relasi/nasabahnya 

• Mereka yang ingin mengirimkan ucapan ( hari raya/besar, ulang tahun, tahun 

baru, happy anniversary, ungkapan keprihatinan, duka cita, dan lain-lain )  

• Mereka yang mengutamakan efisiensi 

Contoh Penerapan pada dunia nyata dari aplikasi diatas : 

• Bank/BPR/Koperasi/Leasing/Asuransi/yang sejenis : payment, info rekening, 

transaksi, PLN Online, m-Banking 

• Sekolah  : sistem informasi akademik 

• Travel Agent  : ticketing, reservations 

• Properti Agent/Developer  : promotion, exhibition, sales. 

• Showroom  : info new produk, member promotions. 

• Hipermarket/Toko/MLM  : produk update, promotions 

• Bengkel  : service alerting. 

• Rumah Sakit  : queuing, medical status, docter alerting. 

• Organisasi Sosial  : undangan, jadwal meeting. 

• Klub Golf  : reservation. 

• Komunitas  : scheduling, appointment. 

• Industri Farmasi/Distribusi  : stock, sales, pricelist. 

• Kurir  : untuk trakking delivery, track order, customer. 

• Restaurant  : untuk deliveri order, promotion. 

• Sistem Erp  : modul tambahan SMS. 

• Hotel  : reservation, fasilities, Promotions. 

• Airlines  : ticket reservation, kru scheduling 

• Theatre  : ticket, reservation, kru scheduling, promotion. 

• Importir/Distributor  : check stock, pricelist, reseller. 

• Media  : Polling, Feed back, Quiz, Promotions. 

• Entertainment  : Games, Quiz, Polling, Chatting 

Dalam komunikasi data, SMS Gateway berperan sangat penting dalam 

menghubungkan lalu lintas data-data SMS, baik yang dikirimkan maupun yang 

diterima. Pada awalnya SMS Gateway dibutuhkan untuk menjembatani antar 



SMSC ( Short Message Service Center ). Hal ini dikarenakan SMSC yang 

dibangun oleh perusahaan yang berbeda memiliki protokol komunikasi yang 

berbeda pula, dan protokol-protokol itu sendiri bersifat pribadi. Sebagai contoh, 

Nokia memiliki protokol SMSC yang disebut CIMD, sedangkan CMG memiliki 

protokol yang disebut EMI. Oleh sebab itu, SMS Gateway ini kemudian 

ditempatkan di antara kedua SMSC berbeda tersebut, yang berfungsi sebagai relay 

bagi keduanya, yang kemudian akan menterjemahkan data dari protokol SMSC 

lainnya yang dituju.  

Namun seiring perkembangan teknologi komputer, baik dari sisi hardware 

maupun software, dan perkembangan teknologi komunikasi, SMS Gateway tidak 

lagi dimaksudkan sebagaimana ilustrasi diatas. Saat ini, masyarakat lebih 

mengartikan SMS Gateway sebagai suatu jembatan komunikasi yang 

menghubungkan perangkat komunikasi ( dalam hal ini handphone ) dengan 

perangkat komputer mereka, yang menjadikan aktifitas SMS menjadi lebih mudah 

dan menyenangkan. Pengertian SMS Gateway, kemudian lebih mengarah pada 

sebuah program yang menjembatani antara sistem operasi komputer, dengan 

perangkat komunikasi yang terpasang untuk mengirim atau menerima SMS. Salah 

satu komunikasi yang terjadi, dapat dilakukan dengan mengirimkan perintah AT 

pada perangkat komunikasi tersebut, kemudian hasil operasinya dikirimkan 

kembali ke komputer. Dibutuhkan suatu interface, baik dalam bentuk aplikasi 

maupun  web,  untuk membaca dan mengirim SMS tersebut.  

1.2 Maksud dan Tujuan  

Mencoba membangun aplikasi alternatif untuk mengetahui tagihan telepon 

rumah beserta transaksi pembayarannya melalui teknologi SMS Gateway dengan 

analisa QoS ( Quality of Service ) pada dua arsitektur yang berbeda, yaitu 

arsitektur stand alone dan arsitektur PC to PC. Analisa tersebut berupa response 

time yaitu waktu yang dibutuhkan Operator ketika SMS tersebut masuk ke 

database milik Operator, lalu keluar dari database Operator. 

1.3 Perumusan Masalah 

Diharapkan, simulasi ini mampu mengatasi permasalahan antara User, 

Telkom, dan Bank, dalam memperoleh informasi tagihan telepon dan melakukan 

transaksi pembayarannya. Melalui teknologi SMS Gateway yang berada pada sisi 

Operator, dan analisa perbandingan response time pada arsitektur stand alone dan 



PC to PC yang dilakukan pada sisi Operator, diharapkan simulasi ini dapat 

dijadikan acuan dalam menentukan arsitektur terbaik dari sistem. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini batasan-batasan dan ruang lingkupnya 

adalah : 

a. Linux yang digunakan adalah Ubuntu 8.04 

b.  Menggunakan interface berbasis Web dengan HTML, PHP dan MySQL 

c. Handphone yang digunakan adalah Siemens S35i dengan kabel data DSMU-5 

sebagai konektor handphone ke PC 

d. Koneksi PC to PC menggunakan kabel UTP - RJ45 

e. Menggunakan SMS Gateway engine yaitu Gammu 

f. Komunikasi antara Operator, Telkom, dan Bank menggunakan protokol HTTP 

g. Satuan analisa response time adalah microtime (µs). 

h. Tidak membahas masalah keamanan 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan penulis selama proses penyelesaian Tugas Akhir 

ini meliputi : 

• Studi Pustaka 

Studi literatur dengan mempelajari referensi, artikel, rekomendasi, dan jurnal. 

• Diskusi 

Mendiskusikan masalah dan mencari solusinya dengan jalan konsultasi. 

1.6  Sistematika Penulisan  

 BAB  I PENDAHULUAN   

Berisi latar belakang masalah, maksud dan tujuan, perumusan 

masalah, batasan masalah, metode penelitian dan sistematika 

penulisan Tugas Akhir 

 BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi dasar teori mengenai SMS Gateway dan cara kerja SMS 

secara global 

 BAB III PERANCANGAN 

Berisi penjelasan mengenai bagaimana proses perancangan aplikasi 

SMS Gateway beserta layanannya  



BAB IV ANALISA SISTEM   

  Berisi analisa yang berupa response time sistem pada arsitektur 

stand alone dan PC to PC 

 BAB  V KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berisi kesimpulan dari BAB I, II, III, IV, dan V yang merupakan 

rangkuman serangkaian kegiatan di dalam pengerjaan dan saran-

saran yang dapat digunakan untuk pengembangan Tugas Akhir ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


